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ABSTRAKSI 

 

Latif Rahmadiansyah, 2023, NIT: 551811226689 T, “Analisis kurangnya tekanan 

hydrophore tank terhadap pasokan air tawar di MV. HL ECO”, skripsi 

Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Tony Santiko,S.ST, M.Si.,M.Mar.E Pembimbing 

II: Capt. Dian Wahdiana,M.M.  

 

Hydrophore tank atau water pressure tank adalah tangki yang berfungsi untuk 

menyimpan air sementara, lalu memisahkan air dan udara melalui membrane 

sehingga udara di dalamnya terkompresi. Air dalam tangki tersebut dialirkan ke 

dalam suatu distribusi bangunan. Pompa bekerja secara otomatis yang diatur oleh 

suatu detector tekanan, yang menutup/membuka saklar motor listrik penggerak 

pompa. Pompa berhenti bekerja kalau tekanan tangki telah mencapai suatu batas 

minimum yang ditetapkan. Dalam system ini udara yang terkompresi akan menekan 

air ke dalam system distribusi dan setelah berulang kali mengembang dan 

terkompresi lama kelamaan akan berkurang, karena larut dalam air atau ikut 

terbawa keluar tangki. System tangki tekan biasanya di rancang agar volume udara 

tidak lebih dari 30% terhadap volume tangki 70% volume tangki berisi air. 

 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penyampaian masalah 

adalah dengan metode SHEL (Software, Hardware, Environment, Liveware) untuk 

mendapatkan prioritas masalah berupa faktor penyebab, dampak dan upaya, 

kurangnya tekanan hydrophore tank terhadap pasokan air tawar di MV. HL ECO. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di kapal MV. HL 

ECO pada tanggal 15 September 2020 sampai dengan 20 Desember 2021 dapat 

disimpulkan bahwa penyebab kurangya tekanan hydrophore tank terhadap suplai 

air tawar dari kategori software berupa perawatan yang dilakukan tidak sesuai 

maintenance plan, kategori hardware berupa feed water pump bekerja tidak normal, 

kategori environment tidak teraturnya penggunaan air tawar, kategori liveware 

berupa kurangnya pengetahuan dan pengalaman tentang hydrophore tank. Upaya 

yang dilakukan adalah dengan melakukan pengecekan dan perbaikan sesuai jadwal 

maintenanc plan, melakukan pembatasan penggunaan air tawar agar kinerja 

hydrophore tank normal, memberikan training dan ujian sebelum naik kapal. 

 

Kata kunci: Hydrophore tank, feed water pump,fresh water,SHEL 
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ABSTRACT 

 

Latif Rahmadiansyah, 2023, NIT: 551811226689 T, “Analysis of the lack of 

hydrophore tank pressure on fresh water supply in MV. HL ECO”, skripsi 

Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Tony Santiko,S.ST, M.Si.,M.Mar.E Pembimbing 

II: Capt. Dian Wahdiana,M.M.  

 

A hydrophore tank or water pressure tank is a tank that functions to 

temporarily store water, then separates water and air through a membrane so that 

the air inside is compressed. The water in the tank is channeled into a distribution 

building. The pump works automatically which is regulated by a pressure detector, 

which closes/opens the switch of the electric motor driving the pump. The pump 

stops working when the tank pressure has reached a set minimum limit. In this 

system compressed air will press water into the distribution system and after 

repeatedly expanding and compressing it will gradually decrease, because it 

dissolves in water or is carried out of the tank. The pressure tank system is usually 

designed so that the air volume is not more than 30% of the tank volume and 70% 

of the tank volume is filled with water. 

 

The research method used by the author in addressing the problem is the 

SHEL (Software, Hardware, Environment, Liveware) method to get priority issues 

in the form of causal factors, impacts and efforts, lack of hydrophore tank pressure 

on fresh water supply in MV. HL ECO. 

 

Based on the results of research that has been done by the author on the ship 

MV.HL ECO on august 15 2020 to november 20 2021 it can be concluded that the 

cause of the lack of hydrophore tank pressure on the fresh water supply is from the 

software category in he form of maintenance that is carried out not in accordance 

with the maintenance plan, the hardware category in the form of an abnormal feed 

water pump, the category environment where the use of fresh water is irreguler, the 

liveware category is in thr form of lack of knowledge and experience about 

hydrophore tanks. Efforts are made by checking and repairing according to the 

maintenance plan schedule, carrying out daily inspections and maintenance of the 

feed water pump, limiting the use of fresh water so that the performance of 

hydrophore tank is normal, providing  training and tests before boarding the ship. 

 

Key Word: Hydrophore tank, feed water pump,SHEL 
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      BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat peneliti praktik laut di kapal MV. HL ECO pada tanggal 28 

September 2021 terdapat kendala pada hydrophore tank. Pada pelayaran dari 

pelabuhan Pohang, (Korea) menuju ke Nacala Port (Mozambik) terdapat 

masalah pada hydrophore tank khususnya pada feed water pump, dimana pada 

saat itu tekanan air tawar yang di alirkan oleh hydrophore tank kurang dari 4 

bar yaitu tekanan tepatnya hanya 2,5 bar. Hal ini disebabkan karena adanya 

kebocoran pada mechanical seal feed water pump nomer 1 dan rusaknya 

delivery valve, sehingga menyebabkan pompa tidak bekerja secara maksimal. 

Air tawar merupakan kebutuhan pokok bagi kru kapal. Pentingnya air 

tawar di atas kapal untuk semua kru di kapal, karena air tawar di kapal setiap 

hari digunakan seperti halnya untuk mandi, untuk mencuci dan lain sebagainya. 

Tanpa adanya air tawar yang mencukupi bagi kru kapal maka akan sangat 

menganggu kenyamanan seluruh kru di atas kapal. 

 Untuk menjaga kualitas dan kuantitas air tawar di atas kapal, salah 

satunya dapat menggunakan sistem suplai air tawar untuk kebutuhan air tawar 

di atas kapal. Dengan suplai air tawar di atas kapal itulah kita bisa menjaga 

kebutuhan air tawar di atas kapal agar bisa dipenuhi dalam keadaan baik, 

mensuplai air tawar dari kamar mesin ke akomodasi yang tetap berkualitas 

meskipun dalam penampungan dalam tangki air tawar yang lama dan air tawar 

itu tidak banyak yang menurun kualitasnya. Apabila kebutuhan akan air tawar 
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itu tidak terpenuhi pada saat kita akan berlayar, maka perlu dilakukan bunker 

air untuk tetap bekerja dengan baik. 

Permesinan yang berfungsi untuk menyediakan air tawar dari kamar 

mesin ke akomodasi di atas kapal adalah hydrophore tank. Sistem hydrophore 

tank berfungsi sebagai alat penyimpan air dan udara bertekanan. Apabila 

tekanan hydrophore tank berkurang maka akan mempengaruhi aliran air tawar 

ke akomodasi Agar hydrophore tank dapat bekerja memenuhi kebutuhan air 

tawar yang disyaratkan tersebut, perlu adanya perawatan yang baik, yang terdiri 

dari komponen utama dan komponen utama dan komponen pendukung.  

Sistem suplai air tawar termasuk hydrophore tank harus dirawat dengan 

konsisten sesuai dengan instruksi dari manual book, supaya hydrophore tank 

dapat bekerja dengan baik tanpa ada masalah saat beroperasi dan menjaga 

supaya bagian-bagian hydrophore tank yang beroperasi tetap bekerja dengan 

maksimal dan selalu dalam keadaan yang baik. Dibutuhkan pemahaman dasar 

dan juga pengalaman dari setiap masinis, agar saat ada kelalaian kerja pada 

hydrophore tank dapat cepat dan tanggap untuk memperbaiki, mengatasi  dan 

mencegah kerusakan yang lebih fatal, dengan demikian peranan dari 

hydrophore tank sebagai alat pemasok air tawar di atas kapal MV.HL ECO 

sangatlah penting. 

Maka dari itu untuk dapat mempertahankan kinerja hydrophore tank yang 

berfungsi mensuplai air tawar dari kamar mesin ke akomodasi kapal,  beberapa 

hambatan yang terjadi, seperti kurangnya penyediaan air tawar di akomodasi 

karena pengaruh peralatan dan kerja dari komponen hydrophore tank yang 

kurang baik, harus diatasi perwira di atas kapal. 
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Mengingat pentingnya fungsi hydrophore tank dalam hal suplai air tawar 

bagi kru di atas kapal, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengambil judul skripsi “Analisis Kurangnya Tekanan  Hydrophore tank 

Terhadap pasokan Air Tawar di MV. HL ECO”.  

B. Fokus Penelitian    

Mengingat hydrophore tank merupakan sistem suplai air tawar yang 

sangat komplek dan banyak komponen yang harus diperhatikan dalam 

operasinya. Pompa akan berhenti bekerja jika tekanan tangki telah mencapai 

batas maksimum yang ditetapkan dan mulai bekerja jika batas maksimum 

tekanan yang ditetapkan telah dicapai. Disamping itu, untuk mencegah 

meluasnya masalah yang ada pada hydrophore tank , dan juga dalam penelitian 

menjadi lebih fokus, peneliti membatasi penelitian ini pada permasalahan 

berkurangnya tekanan hydrophore tank di MV HL ECO termasuk faktor 

penyebab dampak yang di timbulkan dan upaya untuk mengatasinya.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah peneliti jelaskan diatas, 

sehingga dapat diambil beberapa perumusan masalah yang akan menjadi 

pertanyaan dan membutuhkan jawaban, selanjutnya akan dibahas pada 

pembahasan bab-bab selanjutnya dalam penelitian ini. 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya tekanan hydrophore tank 

terhadap suplai air tawar di MV. HL ECO? 

2. Apa saja  dampak yang ditimbulkan akibat kurangya tekanan hydrophore 

tank terhadap suplai air tawar di MV. HL ECO? 
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3. Apa saja upaya untuk mengatasi kurangya tekanan hydrophore tank 

terhadap suplai air tawar di MV. HL ECO? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian hydrophore tank pada MV. HL ECO dengan 

menggunakan metode shel: 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kurangnya 

tekanan kinerja hydrophore tank terhadap suplai air tawar. 

2. Untuk mengetahui dampak apa saja yang ditimbulkan oleh berkurangnya 

tekanan pada hydrophore tank terhadap suplai air tawar. 

3. Untuk mengatasi masalah masalah yang ditimbulkan akibat turunnya kerja 

hydrophore tank. Sehingga secara cepat dapat menangani masalah masalah 

yang terjadi pada saat hydrophore tank beroperasi khususnya pada saat 

kurangnya suplai air tawar ke akomodasi, untuk menghindari kerusakan 

kerusakan yang lebih fatal, dan dapat beroperasi kembali dengan normal. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat  Teoritis  

Penelitian ini bermanfaat untuk melatih peneliti dalam menuangkan 

pemikiran dan ide dalam bahasa yang deskriptif dan untuk meningkatkan 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan perawatan dan pengoperasian 

hydrophore tank di kapal MV. HL ECO. 

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi masinis  

Diharapkan hasil penelitan ini dapat dijadikan sebagai acuan  dan 

referensi tambahan mengenai perawatan yang konsisten dan berkala 

terhadap hydrophore tank di kapal.   
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b. Bagi taruna/taruni pelayaran jurusan teknika  

Hasil penelitian ini dapat menjadi pembelajaran sebagai salah satu 

upaya peningkatan kualitas dan juga  digunakan sebagai materi belajar 

tentang perawatan hydrophore tank di kapal. 

c. Bagi perusahaan pelayaran  

Bagai perusahaan pelayaran, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai dasar bagi perusahaan pelayaran untuk menentukan kebijakan - 

kebijakan baru tentang manajemen perawatan dan untuk mengaplikasikan 

sistem atau pola yang sama untuk menangani bila terjadi permasalahan di 

kapal yang tentu dengan permasalahan yang sama juga. 

d. Bagi PIP Semarang  

Penelitian skripsi ini dapat menjadi perhatian agar pemahaman 

terhadap hydrophore tank semakin baik dan dapat dijadikan bekal ilmu 

pengetahuan tambahan bagi calon perwira yang akan bekerja di atas kapal, 

serta menambah perbendaharaan karya ilmiah di perpustakaan PIP 

Semarang sehingga hasil dari penelitian ini para taruna menjadi 

berkualitas dan memudahkan para taruna serta perwira siswa yang sedang 

melanjutkan pendidkan di politeknik ilmu pelayaran semarang sebagai 

referensi juga sumber bacaan untuk belajar.   
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BAB II 

KAJIAN  TEORI 

A. Deskripsi Teori  

Deskripsi teori ini berisi tentang sumber teori yang kemudian akan 

menjadi dasar dari pada penelitian. Sumber teori tersebut nantinya akan menjadi 

kerangka atau dasar dalam memahami latar belakang dari suatu permasalahan 

secara sistematis. Pada landasan teori ini peneliti akan menjelaskan tentang 

analisis kurangnya tekanan hydrophore tank terhadap suplai air tawar di atas 

kapal.  

Setiap pesawat yang ada di atas kapal pada umumnya sudah dilengkapi 

dengan buku-buku panduan atau manual book, baik untuk pengoperasian 

maupun untuk perawatan atau perbaikan. Bahasa yang digunakan pada manual 

book yaitu bahasa inggris, sebagai bahasa internasional. Dimaksudkan untuk 

memudahkan semua awak kapal dalam memahami maksud dan tujuan buku 

tersebut. 

1. Pengertian Analisis  

   Analisa atau analysis adalah suatu usaha untuk mengamati secara detail 

sesuatu hal atau benda dengan cara menguraikan komponen komponen 

pembentuknya atau penyusunnya untuk dikaji lebih lanjut. Analisa berasal 

dari Bahasa kuno yaitu analusis yang artinya melepaskan. Analusis 

terbentuk dari dua suku kata, yaitu “ana” yang berarti kembali, dan “luein” 

yang artinya melepas kembali atau menguraikan Kata analusis ini diserap 
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ke dalam Bahasa Inggris menjadi analysis yang kemudian diserap juga 

kedalam Bahasa Indonesia menjadi analisa, (Ibrahim, 2019:5).  

2. Hydrophore tank   

a. Pengertian hydrophore tank  

Menurut buku Instruction manual book hydrophore tank Type F-

DT-2000 di kapal MV. HL ECO, Hydrophore tank adalah water 

pressure tank disebut juga tangki air bertekanan, fungsi hydrophore tank 

adalah mengakumulasi tekanan pada pompa sampai mencapai tekanan 

tertentu atau tekanan yang diperlukan instalasi. Misalnya untuk instalasi 

fresh water sistem dimana fresh water hanya dapat bekerja sempurna 

pada tekanan 3 kg/cm2 sampai 6 kg/cm2, dengan adanya hydrophore 

tank maka tekanan dapat dipertahankanpada level 3 kg/cm2 sampai 

dengan 6 kg/cm2. Fungsi lain dari hydrophore tank untuk menyimpan 

air dalam sistem proteksi kebakaran dan memperingan kerja pressure 

pump atau pompa tekan sehinga umur ekonomisnya lebih lama. 

hydrophore tank sangat membantu dalam kebutuhan keseharian seluruh 

kru di kapal tepatnya di akomodasi, seperti halnya dalam kebutuhan 

seperti untuk mandi, mencuci sangat di perlukanya hydrophore tank 

yang bagus dalam pengoperasiaanya agar dapat memasok air tawar 

dengan baik, kerusakan yang terjadi pada hydrophoe tank sangat 

mempengaruhi kenyamanan seluruh kru di atas kapal. 
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Gambar 2.1 : Bagian – bagian Hydrophore Tank 

Sumber : https://shipfever.com/hydrophore-system-ship/ 

 

b. Bagian-bagian hydrophore tank beserta fungsinya: 

1) Pressure controller untuk mengontrol start dan stop pompa air   

Ketika tekanan dalam tangki bawah 3 bar, pompa air akan mulai 

memindahkan air tawar ke dalam tangki sampai tekanan mencapai 6 

bar, dan pompa akan berhenti setelah tekanan tangki mencapai 6 bar. 

https://shipfever.com/hydrophore-system-ship/
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2) Katup pengaman adalah bila tekanan dalam tangki lebih dari 0.6 Mpa, 

katup pengaman terbuka untuk melepaskan tekanan di dalam tangki. 

3) Katup udara adalah untuk mengisi udara terkompresi ke dalam tangki  

4) Drain valve adalah untuk mengosongkan air di dalam tangki saat 

pengurasan atau pembilasan tangki. 

5) Kotak kontrol adalah untuk dirancang dengan dua mode kontrol, satu 

konrol manual, yang lain adalah kontrol otomatis. 

Hydrophore tank dilengkapi dengan pompa air utama, pompa air 

cadangan dan perubahan over switch SA3. Jika memilih pompa air utama, 

over switch SA2 diaktifkan untuk “manual”, pompa air utama atau pompa 

air cadangan akan mulai bekerja secara manual. Ketika SA2 perubahan 

over switch diaktifkan untuk “auto”, perangkat akan masuk ke dalam 

pekerjaan auto. Ketika kontroller tekanan tinggi mendeteksi tekanan 

dalam tangki telah mencapai 6 bar, pompa air utama atau pompa air 

cadangan akan berhenti bekerja. 

c. Prinsip kerja hydrophore tank di MV.HL ECO : 

Adapun prinsip kerjanya berdasarkan manual book Hydrophore 

tank type F- DT 2000 adalah tangki yang berfungsi untuk menyimpan air 

sementara, lalu memisahkan air dan udara melalui membrane sehingga 

udara di dalammnya terkompresi. Air dalam tangki tersebut dialirkan ke 

dalam suatu distribusi bangunan melalui pipa yang terhubung dari kamar 

mesin menuju akomodasi. Pompa bekerja secara otomatis yang diatur 
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oleh suatu detector tekanan, yang menutup/membuka saklar motor listrik 

penggerak pompa distributor. Pompa berhenti bekerja kalau tekanan 

tangki telah mencapai suatu batas minimum yang ditetapkan. Dalam 

sistem ini udara yang terkompresi akan menekan air ke dalam sistem 

distribusi dan setelah berulang kali mengembang dan terkompresi lama 

kelamaan akan berkurang, karena larut dalam air atau ikut terbawa keluar 

tangki. Sistem tangki tekan biasanya dirancang agar volume udara tidak 

lebih dari 30% terhadap volume tangki 70% volume tangki berisi air. 

Hydrophore  tank merupakan  peralatan  yang sangat penting  

dalam mensuplai air yang di tempatkan pada dua baja pendukung di las 

dan kedua ujungnya berbentuk cembung. Tangki ini dilengkapi dengan 

perakitan pipa rintisan dan lubang yang memungkinkan pemeriksaan 

internal dan perbaikan, semua elemen tangki telah dibuat dari baja 

dilapisi dengan cat anti karat. Sebuah sistem hydrophore tank digunakan 

di gedung-gedung tinggi dan akomodasi kapal, sistem hydrophore di 

kapal dirancang untuk memenuhi permintaan air tawar di atas kapal. 

Sistem ini lengkap dengan kontrol elektronik dan peralatan pemantauan 

untuk mengukur kualitas air dan counter untuk mengukur konsumsi air. 

Semua koneksi yang di satu sisi, dapat menurunkan biaya dan 

memudahkan pemasangan di kapal. Sistem seperti ini akan terdiri dari 

satu atau lebih ruang dengan katup, sensor dan pipa. 
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d. Komponen yang digunakan pada hydrophore tank  jenis marine 

pressure hydrophore tank  di atas    kapal yaitu:  

 Hydrophore tank merupakan perlatan penting dalam mensuplai air 

yang di tempatkan pada dua baja pendukung di las dan kedua ujungnya 

berbentuk cembung. Tangki ini dilengkapi dengan perakitan pipa rintisan 

dan lubang yang memungkinkan pemeriksaan internal dan perbaikan, 

semua elemen tangki telah dibuat dari baja dilapisi dengan cat anti karat. 

Sebuah sistem hydrophore tank digunakan di gedung-gedung tinggi dan 

akomodasi kapal, sistem hydrophore di kapal dirancang untuk memenuhi 

permintaan air tawar di atas kapal. Sistem ini lengkap dengan kontrol 

elektronik dan peralatan pemantauan untuk mengukur kualitas air dan 

counter untuk mengukur konsumsi air. Semua koneksi yang di satu sisi, 

dapat menurunkan biaya dan memudahkan pemasangan di kapal. Sistem 

seperti ini akan terdiri dari satu atau lebih ruang dengan katup, sensor dan 

pipa. 

1) Katup kontrol suhu: sesuai dengan rentang kendali suhu yang disetel 

membuka dan menutup.  

2) Pressure gauge: alat pengukur tekanan di dalam tabung  

3) Thermometer: alat pengukur suhu  

4) Katup keselamatan: ketika tekanan di dalam tangki melebihi 6,3 bar 

katup keamanan terbuka, melepaskan tekanan di tangki.  
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e. Maintenance plan hydrophore tank di MV. HL ECO 

Berdasarkan manual book hydrophore tank yang ada di kapal MV. 

HL ECO 

Secara garis besar perawatan di bagi menjadi 4 bagian yaitu: 

1. Perawatan periodic 

a. Perawatan Harian  

1. Memeriksa semua bagian mesin agar tidak terjadi korosi 

2. Memeriksa kebocoran semua katup dan bagian sambungan 

3. Memeriksa operasi sistem control 

b. Perawatan  Mingguan 

 1. Memeriksa bagian kelistrikan berbagai fungsi 

 2. Memeriksa sambungan mesin 

Perawatan Bulanan 

 1.  Memeriksa kalibrasi instrumentasi 

 2. Memeriksa baut dan mur jangan sampai lepas 

c. Perawatan Tahunan 

 1. Memeriksa kebocoran saluran pipa 

 2. Memeriksa semua pengoperasian sistem 

2. Perawatan Dasar 

a. Membersihkan bagian luar peralatan dengan detergen lembut dan 

bilas dengan air, lalu keringkan dengan kain lembut 

b.  Jangan gunakan bahan abrasive 

c. Jika katup bocor, katup harus diganti 

d.  Bila terjadi kebocoran air, periksa status las dan kekencangan   

baut dan mur. Dan tapak bagian yang bocor harus dibungkus 
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dengan pita teflon, jika bagian yang diikat dengan baut dengan mur 

bocor, ganti packingnya 

3. Perawatan terhadap tangki 

Tangki harus dibersihkan, diperbaiki dari kebocoran 

minimal setahun sekali 

a. Lepaskan semua eyebolt pada manhole 

b.  Buka lubang got 

c. Buka katup pembuangan 

d.  Bersihkan bagian dalam tangki 

4. Memperbaiki dan memperbarui 

a. Ganti atau perbaiki kerusakan atau bagian yang rusak seperti 

pengukur tekanan, sekering, dll. 

b. Ketika katup pelepas tekanan tidak berfungsi, pertukaran pegas 

disediakan sebagai suku cadang. 

3. Air tawar  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia air tawar ialah air yang tidak 

berasa lawan dari air asin. Merupakan air yang tidak mengandung banyak 

larutan garam dan larutan mineral di dalamnya. Tekanan dialirkan melalui 

suatu membran saring. Sistem ini disebut SWRO (Seawater Reverse 

Osmosis) dan banyak digunakan pada kapal laut atau instalasi air bersih di 

pantai dengan bahan baku air laut. Air tawar secara kimiawi didefinisikan 

sebagi air yang mengandung kurang dari 0,2 persen terlarut oleh garam. 

Dari semua air dibumi, kurang dari 3 persen adalah air tawar. Sekitar dua-

pertiga dari semua air tawar terkunci dalam es, terutama di greenland dan 

antartika.  
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 Berdasarkan penjelasan di atas kapal dapat disimpulkan bahwa air 

tawar adalah air yang tidak berasa mengandung kurang dari 0.2 persen 

terlarut garam, dan air tawar bisa didapatkan dari air laut dengan cara 

osmosis terbalik. Suatu proses penyaringan air laut dengan menggunakan 

tekanan dialirkan melalui suatu membran saring atau disebut dengan 

Seawater Reverse Osmosis.  

4. Akomodasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia akomodasi adalah kamar 

atau ruang tempat tinggal awak kapal atau sesuatu yang disediakan untuk 

memenuhi kebutuhan, sebagai sarana untuk menyediakan pelayanan berupa 

penginapan yang biasanya dilengkapi dengan pelayanan makan, minum, 

jasa-jasa lainnya. Akomodasi di kapal adalah suatu ruangan yang di 

sediakan untuk memenuhi/melengkapi kebutuhan,dan fasilitas untuk 

membantu jalanya kapal agar kapal beroperasi dengan baik. 

Berikut adalah ruang akomodasi yang membutuhkan  sanitari 

accomodation:  

a. Setiap kapal harus dilengkapi dengan peralatan sanitari termasuk 

kloset, bak mandi, pancuran air, dimana pemakaiannya disesuaikan 

dengan kebutuhan. 

b. Untuk kapten, chief officer, kepala kamar mesin, harus disediakan 

tersendiri.  

c. Setiap satu toilet, dan shower maksimum dalam satu hari digunakan 

untuk 

d. Tersedia di galley drinking water untuk keperluan masak / konsumsi 

diatas kapal. 



68 

 

 

B.  Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Kurangnya tekanan 

hydrophore tank 

Faktor faktor 

penyebab 

kurangnya 

tekanan 

hydrophore 

tank 

Dampak bila 

hydrophore tank 

tidak bekerja 

dengan normal 

 

Upaya apa 

saja agar 

hydrophore 

tank bekerja 

dengan 

normal 

1. Mengalami 

masalah pada 

kebocoran 

mechanical 

seal 

2. Rusaknya 

delivery valve 

 

1. Kurangnya 

suplai air tawar 

ke akomodasi 

2. Menganggu 

kenyamanan kru 

kapal 

Cara mencegah  

1. Lakukan 

perawatan 

dengan rutin 

2. Change over 

hydrophore 

tank setiap 

satu bulan 

3. Pengecekan 

dan 

pengukuran 

Kesimpulan  

Hydophore tank dapat berjalan dengan 

normal sehingga kru kapal dapat 

mengunakan air tawar dengan baik 
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C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi praktis atau operasional tentang 

variabel atau istilah-istilah lain yang di anggap penting dan sering di temukan 

sehari_hari dilapangan dalam penelitian ini. Definisi operasional yang sering 

dijumpai pada hydrophore tank saat peneliti melakukan penelitian antara lain : 

1. Delivery valve : katup yang digunakan untuk mensuplai air tawar dar 

tangkitekan ke akomodasi. 

2. Feed water pump : pompa jenis sentrifugal yang di gunakan untuk 

memindahkan air tawar dari tangki air tawar ke tangki tekan. 

3. Inspection hole : lubang yang berfungsi untuk memeriksa kondisi dalam 

tangki dan untuk melakukan pembilaan air di dalam tangki. 

4. Pressure gauge control : alat pengontrol tekanan pada tangki tekan 

untuk menjalankan feed water pump. 

5. Safety valve : berfungi untuk melepaskan tekanan yang berlebih  pada 

tangki tekan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah dalam penelitian ini, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan dan saran yang sesuai dengan kondisi dan 

kenyataan mengenai faktor penyebab turunya tekanan hydrophore tank pada 

pasokan air tawar dalam menggunakan metode SHEL adalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya tekanan hydrophore tank terhadap suplai air tawar di MV.HL 

ECO di sebabka oleh: 

 Faktor software (start stop hydrophore tank tidak sesuai 

SOP,perawatan yang dilakukan tidak  sesuai PMS, adanya kesalahan 

pemilihan setting point pada digital salinity indicator dan juga kurangnya 

pengelolaan permintaan spare part), Faktor hardware (kebocoran pada 

mechanical seal dan juga rusaknya delivery valve), Faktor environtment 

(tidak konsistennya tekanan udara yang di alirkan, air tawar kotor, tidak 

beraturannya pemakaian air tawar di akomodasi dan juga tidak 

beraturannya produksi air tawar yang dihasilkan FWG), Faktor liveware 

(kurangnya pengetahuan kru kapal, kurangnya kesadaran kru terhadap 

pengoperasian dan perawatan hydrophore tank) 

2. Dampak yang diakibatkan oleh faktor yang menyebabkan kurangnya 

tekanan hydrophore tank terhadap suplai air tawar adalah sebagai berikut:  
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Debit air tawar yang lambat sehingga kru kapal membutuhkan 

waktu yang lebih lama dalam penggunaan air tawar dibanding biasanya. 

Hal ini mempengaruhi kenyamanan kru dan secara tidak langsung 

mempengaruhi kinerja kru di atas kapal menjadi kurang maksimal. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penyebab kurangnya tekanan 

hydrophore tank terhadap suplai air tawar adalah: 

Melakukan pengecekan dan perbaikan sesuai jadwal maintenance 

plan, melakukan pembatasan penggunaan air tawar, melakukan training 

dan ujian bagi kru kapal yang baru serta melakukan familiarisasi 

permesinan di atas kapal. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Hasil dari penelitian yang dilakukan masih bersifat pembahasan yang 

sangat terbatas dan belum mencakup secara keseluruhan atau secara lengkap. 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah hanya di lakukan di MV.HL ECO. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil saran yang dapat digunakan untuk 

menganalisis turunya tekanan hydrophore tank dan dapat bermanfaat untuk 

pembaca. Peneliti mengambil saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya untuk perusahaan dalam melakukan pemilihan crew kapal 

selektif dan sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan, hal ini diperlukan 

agar crew yang dilakukan pergantian dapat melaksanakan tugas dan 



72 

 

 

tanggung jawabnya terhadap perawatan dan perbaikan permesinan 

khususnya untuk pengetahuan tentang hydrophore tank. 

2. Sebaiknya dalam melakukan perawatan terhadap hydrophore tank 

dilakukan secara berkala sesuai dengan instruction manual book dan sesuai 

dengan jam kerjanya. Pelaksanaan perawatan terhadap hydrophore tank 

dilakukan dengan lebih intensif terhadap komponen pendukung kerja 

hydrophore tank. 

3. Sebaiknya melakukan perawatan secara berkala untuk meminimalisir 

terjadinya kerusakan pada hydrophore tank dan juga permesinan lainnya 

agar dapat memperpanjang umur minimal tidak rusak sebelum jam kerja 

habis dan agar dapat meminimalkan pengeluaran biaya perbaikan. 
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    LAMPIRAN 1 

  

HASIL WAWANCARA 

  Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada saat melakukan praktek 

laut di kapal MV. HL ECO dengan narasumber Chief Engineer mengenai 

penyebab menurunnya kinerja hydrophore tank  

Nama   : Kim Changgyu 

Jabatan   : Chief Engineer 

Cadet :Selamat siang chief, mohon maaf mengganggu waktunya. Ijin bertanya 

chief. 

Chief : Iya det mau tanya apa? 

Cadet : Ijin bertanya, bas saya mau tanya-tanya tentang hydrophore tank bass 

Chief : Tanya apa det? 

Cadet : apa yang di lakukan ketika kinerja hydrophore tank menurun bas? 

Chief : yang saya lakukan ketika kinerja hydrophore tank menurun,pertama cek 

komponen yang mengalami masalah, apabila masalah yang bersangkutan 

tidak bisa di tangani secepatnya , change over hydrophore tank dengan 

spare. 

Cadet : masalah apa saja yang biasa di alami pada hydrophore tank bas? 

Chief : banyak masalah yang terjadi pada hydrophore tank ketika bekerja,contoh 

feed water pump,relief valve,delivery valve. 

Cadet : masalah apa yang sering terjadi pada feed water pump? 

Chief : masalah yang sering saya alami pada feed water pump biasanyapada 

pompa yang bocor karena mechanical seal yang bocor karenarusak,dan 

masalah lain yang saya alami biasanya pompamengalami masuk angin 

sehingga tidak bisa mentransfer air tawar dari tangki ke hydrophore tank. 

Cadet : apa yang anda lakukan ketika terjadi masalah pada mechanical seal dan 

pompa masuk masuk angin. 

Chief : yang saya lakukan pastinya mengganti mechanical seal yang rusak dan 

untuk masalahpompa yang masuk angin dapat dilakukan drain pada 

pompa dengan membuka baut drain pada bagian bawah pompa. 
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Cadet : apa yang terjadi ketika relief valve bermasalah pada sistim kerja 

hydrophore tank? 

Chief : tekanan pada tangki hydrophore berkurang yang mengakibatkan suplai air 

tidak sampai ke Akomodasi, ketika tekanan berkurang maka akan 

mengakibatkan  feed water pump bekerja terus menerus karena sensor 

tekanan membaca tekanan tangkai yang tidak mencapai sensor stop pompa 

sehingga pompa tidak berhenti. 

Cadet : apa indikasi bahwa relief valve bermasalah dan bagaimana cara untuk 

mengetahui masalah tersebut? 

Chief : indikasinya tekanan pada tangki selalu berkurang, suplai air tidak sampai 

ke akomodasi. Untuk mengetahui relief valve bermasalah dengan 

mengolesi body relief valve dengan busa sabun, apabila ada kebocoran 

pada body relief valve akan terlihat dari gelembung sabun dan akan 

menimbulkan bunyi seperti tiupan angin. 

Cadet : untuk masalah pada delivery valve,kenapa delivery valve bisa mengganggu 

atau menyebabkan ketidak normalan kerja hydrphore tank? 

Chief : masalah pada hydrophore tank pada delivery valve sangat mempengaruhi 

kerja pompa feed water, karena delivey valve pada hydrophore harus di 

adjust agar tekanan pada tangki tidak menurun sehingga tidak 

mengganggu sensor tekanan untuk menstar stop pompa, karena apabila 

tekanan tangki kurang maka pompa akan start terus menerus dikarenakan 

delivery valve membuka penuh, perlu dilakukan adjust delivery valve 

untuk menjaga tekanan pada tangki tidak berkurang secara drastis. 

Cadet : perawatan apa saja yang di lakukan padahydrophore tank? 

Chief : perwatan yang paling utama mengganti kerja hydrophore dari hydrophore 

no 1 ke hydrophore no 2 dan sebaliknya setiap sebulan sekali, lakukan 

pembersihan tangki ketika hydrophore tidak di operasikan, pengecekan 

tekanan kerja relief valve dan pengecekan 93 sensor tekanan. Lakukan 

pembersihan filter pada pompa feed water.  
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Cadet : apakah selalu tersedia sparepart cadangan untuk melakukan perbaikan 

atau penggantian pada sistem atau komponen hydrophore tanksaat terjadi 

masalah? 

Chief : tidak semua sparepart cadangan tersedia di atas kapal det, hanya beberapa 

spare partpenting saja yang sering melakukan penggantian atau perbaikan 

pada komponen hydrophore tank yang tersedia di kapal ini. 

Cadet : lalu langkah apa yang dilakukan jika saat terjadi kerusakan pada 

komponen hydrophore tank spare part yang dibutuhkan tidak ada ? 

Chief : langkah yang dilakukan yaitu masinis 4 melakukan permintaan spare part 

untuk segera di kirim ke kapal jika komponen yang rusak tersebut tidak 

ada dikapal agar segera di ambil tindakan dari kantor, mengingat 

hydrophore tank juga merupakan komponen penting di atas kapal. Jika 

tidak maka suplai air tawar di atas kapal akan terganggu 

Cadet : terima kasih bas untuk informasinya. 

Chief : ya det sama-sama 
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     LAMPIRAN 2 

 

HASIL WAWANCARA 

  Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada saat melakukan praktek 

laut di kapal MV. HL ECO dengan narasumber Third engineer  mengenai 

penyebab menurunnya kinerja hydrophore tank  

 

Nama   : Cho Hyesung 

Jabatan   : Third engineer   

 

Cadet :Selamat pagi bass, mohon maaf mengganggu waktunya. Ijin bertanya bass 

Third : Iya pagi juga det, mau tanya apa? 

Cadet : Ijin bertanya, bas saya mau tanya-tanya tentang hydrophore tank bass 

Third : Tanya apa det? 

Cadet : apa yang di lakukan ketika kinerja hydrophore tank menurun bas? 

Third : yang saya lakukan ketika kinerja hydrophore tank menurun/tidak bekerja 

dengan tidak baik pertama cek komponen yang mengalami masalah, 

apabila masalah yang bersangkutan tidak bisa di tangani secepatnya , 

change over hydrophore tank dengan spare.  

Cadet : masalah apa saja yang biasa di alami pada hydrophore tank bas? 

Third : masalah yang sering saya alami pada feed water pump biasanya pada 

pompa yang bocor karena mechanical seal yang bocor karena rusak, dan 

masalah lain yang saya alami biasanya pompa mengalami masuk angin 

sehingga tidak bisa mentransfer air tawar dari tangki ke hydrophore tank.  

Cadet : apa yang Bas lakukan ketika terjadi masalah pada mechanical seal dan 

pompa masuk masuk angin.  

Third : yang saya lakukan pastinya mengganti mechanical seal yang rusak dan 

untuk masalah pompa yang kemasukan angin dapat dilakukan drain pada 

pompa dengan membuka baut drain pada bagian bawah pompa.  

Cadet : apa yang terjadi ketika relief valve bermasalah pada sistim kerja 

hydrophore tank?  
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Third: tekanan pada tangki hydrophore berkurang yang mengakibatkan suplai air 

tidak sampai ke atas deck, ketika tekanan berkurang maka akan 

mengakibatkan pompa feed water pump bekerja terus menerus karena 

sensor tekanan membaca tekanan tangkai yang tidak mencapai sensor stop 

pompa sehingga pom tidak berhenti 

Cadet : apa indikasi bahwa relief valve bermasalah dan bagaimana cara 

mengetahuinya? 

Third : indikasinya tekanan pada tangki selalu berkurang, suplai air tidak sampai 

ke akomodasi. Untuk mengetahui relief valve bermasalah dengan 

mengolesi body relief valve dengan busa sabun, apabila ada kebocoran 

pada body relief valve akan terlihat dari gelembung sabun dan akan 

menimbulkan bunyi seperti tiupan angin. 

Cadet : untuk masalah pada delivery valve,kenapa delivery valve bisa mengganggu 

atau menyebabkan ketidak normalan kerja hydrphore tank? 

Third : masalah pada hydrophore tank pada delivery valve sangat mempengaruhi 

kerja pompa feed water, karena delivey valve pada hydrophore harus di 

adjust agar tekanan pada tangki tidak menurun sehingga tidak 

mengganggu sensor tekanan untuk menstar stop pompa, karena apabila 

tekanan tangki kurang maka pompa akan start terus menerus dikarenakan 

delivery valve membuka penuh, perlu dilakukan adjust delivery valve 

untuk menjaga tekanan pada tangki tidak berkurang secara drastis. 

Cadet : perawatan apa saja yang di lakukan padahydrophore tank? 

Third : perwatan yang paling utama mengganti kerja hydrophore dari hydrophore 

no 1 ke hydrophore no 2 dan sebaliknya setiap sebulan sekali, lakukan 

pembersihan tangki ketika hydrophore tidak di operasikan, pengecekan 

tekanan kerja relief valve dan pengecekan  sensor tekanan. Lakukan 

pembersihan filter pada pompa feed water.  

Cadet : terima kasih bas untuk informasinya. 

Third : ya det sama-sama 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 

 

Gambar diagram piping hydrophore tank  
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